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Abstract 

       Qualitative disorders of communication are one of the characteristics possessed by children with autism. In 

children with autism occurred late speech development and the child is trying to communicate nonverbally. In 

this study tested method of Pecs (Picture Exchange Communication System) is an approach that can be used as 

an alternative to training communication autistic children. This method adjusts the communication 

characteristics and uniqueness of children with autism. This research aims to develop an approach to improve the 

communication skills of children with autism before and after the intervention and the extent of influence 

methods of Pecs in improving the communication skills of children with autism. The subjects were two autistic 

children who experience barriers to communication. The method used is an experimental method with the 

approach of Single Subject Research design A-B-A. The results showed that the mean level of capability to the 

subject 1 in the communication capabilities at baseline-A (A-1) of 4.7 in the intervention phase obtaining the 

mean level of 6.5, while the baseline phase-2 (A-2) after a given intervention get the mean level of 10. the early 

ability subject 2 in communication skills at baseline-A (A-1) of 5.7 in the intervention phase obtaining the mean 

level of 7.63, whereas the baseline phase-2 (A-2) after being given intervention to get the mean level of 11. the 

results of the study the two subjects above results in improved communication skills of children with autism in 

both subjects. 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia  adalah  makhluk sosial atau 

makhluk yang tidak dapat hidup sendiri, 

oleh karena itu untuk kelangsungan 

hidupnya manusia membutuhkan interaksi 

dan komunikasi dengan lingkungannya. 

Interaksi dan komunikasi terjadi dari 

semenjak kita dilahirkan, walaupun tidak 

akan sama proses interaksi bayi, anak-anak 

dan orang dewasa, karena interaksi dan 

komunikasi memiliki tahapan tersendiri. 

Bagi semua anak, tanpa memandang 

tingkat perkembangannya dan jenis atau 

derajat kecacatannya, interaksi dan 

komunikasi merupakan fondasi penting 

untuk belajar dan berkembang. 

Perkembangan tidak terjadi secara vakum. 

Perkembangan terjadi secara simultan 

dalam semua bidang perkembangan, dan 

bidang-biang ini saling terkait dan saling 

mempengaruhi. 
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Anak autis dipahami sebagai anak 

dengan gangguan perkembangan 

neurobiologis yang berat sehingga 

gangguan tersebut mempengaruhi 

bagaimana anak belajar, berkomunikasi, 

keberadaan anak dalam lingkungan dan 

hubungan dengan orang lain. 

Komunikasi sebagai bagian penting 

dalam kehidupan sehari-hari dapat terjadi 

secara verbal maupun nonverbal. Dengan 

berkomunikasi kita dapat membuat orang 

lain mengerti apa yang kita inginkan atau 

butuhkan. Jika kemampuan komunikasi ini 

tidak ada , tentu sulit bagi orang lain untuk 

mengerti apa yang kita inginkan. 

Gangguan kualitatif dalam komunikasi 

merupakan salah satu karakteristik yang 

dimiliki oleh anak autis. Dengan adanya 

gangguan ini, anak autis seringkali sulit 

mengungkapkan berbagai hal baik tentang 

dirinya maupun lingkungan di sekitarnya. 

Tuntutan agar anak autis terus dilatih 

bicara lancar tidak hanya muncul dari 

orang tua saja tapi datang juga dari para 

pendidik/guru. Para guru menuntut anak 

autis berbicara lancar karena dengan 

kepentingan program pembelajaran, 

diantaranya diharapkan setidaknya anak 

autis mampu menjawab secara lisan 

pertanyaan-pertanyaan sederhana. 

Memang benar kemampuan bicara penting 

dalam pembelajaran, namun sesungguhnya 

yang lebih penting adalah pemahaman 

terhadap bahasa dan kemampuan untuk 

berkomunikasi dua arah.  

Semua pihak (orang tua dan guru) 

harus menyadari bahwa yang harus 

ditekankan adalah kemampuan komunikasi 

tidak hanya bicara, tapi semua aspek 

komunikasi. Dengan pemikiran seperti itu 

maka kita bisa melakukan berbagai hal 

untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi anak autis. Kita bisa 

mengembangkan kemampuan komunikasi 

anak autis karena sesungguhnya mereka 

masih memiliki potensi untuk 

berkomunikasi misalnya dengan gerak 

tubuh atau dengan visualnya.  

Berdasarkan paparan di atas, maka 

perlu dipikirkan suatu pendekatan atau 

metode yang dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan interaksi anak 

autis, agar potensi yang mereka miliki 

akan berkembang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuannya. Salah satu metode 

yang dapat digunakan adalah PECS 

(Picture Exchange Communication 

System). PECS ini merupakan suatu 

pendekatan untuk melatih kemampuan 

komunikasi dengan menggunakan symbol-

simbol verbal. PECS dapat digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi anak autis atau anak-anak 

yang perkembangan bahasanya tidak 

menggembirakan dan mereka yang tidak 

memiliki kemauan untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. 

Berkenaan dengan hal tersebut, maka 

masalah penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: “Bagaimana pengaruh penggunaan 

metode PECS terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi anak autis?” 

 

B. KAJIAN LITERATUR 

Pada anak autis terjadi perkembangan 

bicara yang terlambat atau dapat sama 

sekali tidak berkembang dan anak tidak 

berusaha untuk berkomunikasi secara 

nonverbal. Bila anak autis dapat bicara 

maka bicaranya sering tidak dipakai untuk 

berkomunikasi. 

Dari semua anak autis, sekitar lebih 

dari setengahnya tidak memperoleh bahasa 

yang bermanfaat (Rutter, 1978 dalam 

Lewis 2003).  Semakin terbatasnya 

kemampuan bahasa pada masa kanak-

kanak, maka semakin buruk prognosis 

perkembangan bahasa anak autis di masa 

mendatang (Howlin & Rutter, 2000 dalam 

Lewis 2003). 

Anak autis mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi karena mereka mengalami 

hambatan dalam perkembangan bahasanya. 

Sedangkan bahasa merupakan media 

utama dalam komunikasi. Jadi apabila 

perkembangan bahasa mengalami 
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hambatan, maka kemampuan komunikasi 

pun akan terhambat.  

Berdasarkan kondisi tersebut di atas 

banyak orang tua anak autis sangat cemas 

dengan perkembangan kemampuan 

komunikasi dan interaksi anaknya. Karena 

itu, para orang tua berusaha untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi 

dengan melatih anak untuk berbicara. 

Padahal melatih berbicara saja belum tentu 

tepat, karena hanya melatih berbicara 

berarti hanya melatih salah satu aspek saja 

dari komunikasi. Dengan menuntut anak 

untuk berbicara lancar akan membuatnya 

semakin tegang dan ketegangan itu 

menghambatnya untuk berpikir leluasa.  

PECS dikembangkan untuk anak-anak 

autis karena kebanyakan anak autis 

memiliki ingatan visual yang 

mengherankan, mereka dapat menghafal 

dengan mudah, mereka pembelajar visual, 

mereka dapat memproses banyak materi 

dengan langkah yang cepat, dan sangat 

teliti dalam mengerjakan tugas-tugas 

secara sempurna (Heflin et al., 2007). 

 

C. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen, dengan pendekatan sunjek 

tunggal atau single subject research (SSR).  

SSR mengacu pada strategi penelitian yang 

dikembangkan untuk mendokumentasikan 

perubahan tentang tingkah laku subjek 

secara individu. 

Model yang digunakan yaitu model A 

– B- A design.  Pada model ini digunakan 

dua kondisi kontrol (baseline) sebelum dan 

sesudah intervensi. Baseline (A1): sesi 

pengamatan perilaku subjek penelitian 

sebelum mendapat intervensi, Intervensi 

(B): kegiatan-kegiatan intervensi dengan 

metode PECS. Baseline (A2): kemampuan 

subjek setelah intervensi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

dua orang anak autis yang mengalami 

hambatan dalam komunikasi. 

Pengambilan data penelitian dilakukan di 

Laboratorium Jurusan Pendidikan Khusus 

dan SLB-C Asih Manunggal. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Metode PECS (Picture Exchange 

Communication System)  merupakan suatu 

pendekatan yang dapat dijadikan 

alternative dalam  melatih komunikasi 

anak autis karena secara teoritik metode ini 

menyesuaikan dengan karakteristik 

komunikasi dan keunikan-keunikan anak 

autis.    Penelitian yang dillakukan pada 2 

orang subjek anak autis ini dilakukan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

dari penerapan metode PECS dalam 

meningkatkan kemampuan  komunikasi 

anak autis yang cenderung mengalami 

hambatan.. Penelitian ini dilakukan kepada 

dua subjek anak autis dengan setiap subjek 

melalui tiga fase yaitu baseline 1 (A-1), 

intervensi (B), dan baseline 2 (A-2). 

Data hasil penelitian  menunjukan 

bahwa kemampuan komunikasi subjek 1 

mengalami peningkatan setelah diberikan 

intervensi. Pada fase baseline-1 frekuensi 

berkomunikasi subjek terendah pada sesi 

ke-1 yaitu 4 kali, sedangkan frekuensi 

tertinggi pada sesi ke-2 dan ke-3 yaitu 5 

kali. Pada fase intervensi kemampuan 

komunikasi subjek dapat mencapai 

frekuensi tertinggi pada sesi ke-11 yaitu 8 

kali dan frekuensi terendah yaitu 6 kali. 

Pada fase baseline-2 kemampuan 

komunikasi subjek tertinggi mencapai 11 

kali pada sesi ke-14 dan terendah 9 kali 

pada sesi ke-12. Secara visual dapat 

digambarkan melalui grafik sebagai 

berikut

: 
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Grafik.1 

Kemampuan Komunikasi Subjek 1 Fase A1-B-A2 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

pada fase baseline 1 (A-1), intervensi (B), 

dan baseline 2 (A-2) didapatkan hasil 

bahwa penerapan  metode PECS 

memberikan peningkatan pada 

kemampuan komunikasi anak autis. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil mean level yang 

diperoleh anak pada setiap fase frekuensi 

komunikasainya mengalami peningkatan.  

Data mean frekuensi komunikasi 

yang diperoleh pada subjek 1 setiap fase 

yaitu baseline 1 (A-1) sebesar 4,7 

mengalami peningkatan pada fase 

intervensi (B) sebesar 6,5  kemudian 

meningkat lagi pada fase baseline 2 (A-2) 

sebesar 10.  Adapun jika divisualisasikan 

sebagai berikut

 : 

 

Grafik 2 

Mean Level Kemampuan Komunikasi Subjek 1 
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Berdasarkan  pegambilan data yang 

dilakukan diperoleh hasil pada fase 

baseline 1 menunjukan  frekuensi anak 

dalam komunikasi hanya berada pada 

kisaran 4-6, pada fase intervensi setelah 

diberikan beberapa kali perlakukan dengan 

menerapkan   metode PECS  mengalami 

perubahan dengan meningkatnya frekuensi 

komunikasi anak. Peningkatan frekuensi 

komunikasi dari setiap fase semakin 

meningkat frekuensinya secara signifikan.  

Analisis dalam kondisi subjek 1 

pada fase baseline 1 (A-1) mengalami 

perubahan jejak data menaik, menurun, 

dan mendatar secara tidak stabil sehingga 

menimbulkan kecenderungan arah yang 

menaik namun kecil. Pada fase intervensi 

(B) anak  mengalami hal yang sama seperti 

fase baseline 1 (A-1) namun anak  

mengalami perubahan dan kecenderugan 

arah yang menaik dengan frekuensi 

terdapat penambahan. Pada kondisi 

baseline-2 (A-2) anak mengalami 

peningkatatan frekuensi dalam komunikasi  

hingga akhirnya menimbulkan 

kecenderungan arah yang menaik. 

Analisis antar kondisi subjek 1 dari 

fase baseline 1 (A-1) ke intervensi (B) 

tidak mengalami data yang tumpang tindih 

(overlap), begitu pula pada fase intervensi 

(B) ke baseline 2 (A-2) tidak mengalami 

data yang tumpang tindih dengan hasil 

presentase 0%. 

Sedangkan data hasil penelitian  

menunjukan bahwa kemampuan 

komunikasi subjek mengalami peningkatan 

setelah diberikan intervensi. Pada fase 

baseline-1 frekuensi berkomunikasi subjek 

terendah pada sesi ke-1 yaitu 5 kali, 

sedangkan frekuensi tertinggi yaitu 6 kali. 

Pada fase intervensi kemampuan 

komunikasi subjek dapat mencapai 

frekuensi tertinggi pada sesi ke-11 yaitu 9 

kali dan frekuensi terendah pada sesi ke-4  

yaitu 6 kali. Pada fase baseline-2 

kemampuan komunikasi subjek tertinggi 

mencapai 12 kali pada sesi ke 13 dan 

terendah 10 kali pada sesi ke-12. Secara 

visual dapat digambarkan melalui grafik 

sebagai berikut: 

  

Grafik.3 

Kemampuan Komunikasi Subjek 2 Fase A1-B-A2 

 

Sedangkan  data mean frekuensi 

komunikasi yang diperoleh  dari setiap 

yaitu fase baseline 1 (A-1) sebesar 5,7 

mengalami peningkatan pada fase 

intervensi (B) sebesar 7,63  kemudian 

meningkat lagi pada fase baseline 2 (A-2) 



PEDAGOGIA : Jurnal Ilmu Pendidikan 

 
 
 

287 

 

sebesar 11. Adapun jika divisualisasikan sebagai berikut : 
 

 

 

Grafik 4 

Mean Level Kemampuan Komunikasi Subjek 2 

 

Hasil yang diperoleh pada fase 

baseline 1 yaitu  frekuensi anak dalam 

komunikasi hanya berada pada kisaran 5-7, 

pada fase intervensi setelah diberikan 

beberapa kali perlakukan dengan 

menerapkan   metode PECS  mengalami 

perubahan dengan meningkatnya frekuensi 

komunikasi anak. Peningkatan frekuensi 

komunikasi dari setiap fase semakin 

meningkat frekuensinya secara signifikan.  

Analisis dalam kondisi subjek 1 

pada fase baseline 1 (A-1) mengalami 

perubahan jejak data menaik, menurun, 

dan mendatar secara tidak stabil sehingga 

menimbulkan kecenderungan arah yang 

menaik namun kecil. Pada fase intervensi 

(B) anak  mengalami hal yang sama seperti 

fase baseline 1 (A-1) namun anak  

mengalami perubahan dan kecenderugan 

arah yang menaik dengan frekuensi 

terdapat penambahan. Pada kondisi 

baseline-2 (A-2) anak mengalami 

peningkatatan frekuensi dalam komunikasi  

hingga akhirnya menimbulkan 

kecenderungan arah yang menaik. 

Analisis antar kondisi subjek 2 

sama dengan subjek 1 yaitu  dari fase 

baseline 1 (A-1) ke intervensi (B) tidak 

mengalami data yang tumpang tindih 

(overlap), begitu pula pada fase intervensi 

(B) ke baseline 2 (A-2) tidak mengalami 

data yang tumpang tindih dengan hasil 

presentase 0%. 

Secara keseluruhan dari data yang 

telah diperoleh dan diolah hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan dalam 

kemampuan komunikasi pada kedua anak 

autis dalam penelitian  tersebut. .Dengan 

demikian penerapan  metode PECS 

(Picture Exchange Communication 

System)  memberikan pengaruh yang 

signifikan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi anak autis. Oleh 

karena itu jika diberikan kepada anak 

dengan kondisi dan karakteristik yang 

sama seperti kedua subjek di atas 

dimungkinkan dapat meningkat 

kemampuan komunikasinya. 

 

E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

         Penggunakan Metode PECS (Picture 

Exchange Communication System) dapat 

dijadikan alternative dalam melatih 

komunikasi anak autis karena metode ini 

menyesuaikan dengan karakteristik 

komunikasi dan keunikan-keunikan anak 
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autis. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa mean level kemampuan awal subjek 

1 dalam kemampuan komunikasi pada 

baseline-A (A-1) sebesar 4,7 pada fase 

intervensi memperoleh mean level 6,5, 

sedangkan pada fase baseline-2 (A-2) 

setelah diberikan intervensi mendapatkan 

mean level sebesar 10. Sedangkan 

kemampuan awal subjek 2 dalam 

kemampuan komunikasi pada baseline-A 

(A-1) sebesar 5,7 pada fase intervensi 

memperoleh mean level 7,63, sedangkan 

pada fase baseline-2 (A-2) setelah 

diberikan intervensi mendapatkan mean 

level sebesar 11. Hasil penelitian kedua 

subjek di atas menunjukan metode PECS 

(Picture Exchange Communication 

System)  memberikan pengaruh yang 

signifikan intuk meningkatkan kemampuan 

kominikasi anak autis. 
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